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Barangay   : Barangay merupakan sebutan untuk suatu wilayah    

    administrasi dengan lingkup yang lebih kecil,   

    dikatakan desa atau  keluarahan. Berasal dari bahasa  

    Spanyol-Portugal. 

 

Double Barrel  : Sebuah kebijakan dalam perlawanan terkini melawan         

         penyebaran dan pengguaan narkotika di Filipina yang  

         dimulai pada 30 Juni 2016 saat Rodrigo Duterte  

         dilantik menjadi Presiden. 

 

Freedom of Navigation : Kebebasan navigasi militer AS dengan mengirimkan  

   kapal-kapal perangnya untuk melakukan pelayaran di  

   kawasan Laut China Selatan bahkan di dekat  

  aktivitas reklamasi China. 

 

Junk VFA Movement  :Sebuah kelompok masyarakat di Filipina yang 

memprotes adanya perjanjian VFA antara Filipina dan 

AS, yang menilai perjanjian tersebut seakan akan 

memberikan perilaku sewenang wenang dari pasukan 

AS yang berada di negaranya. 

 

 


